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Abstract

The social problems faced by society today are related to the scarcity and rising prices of cooking oil to
reach 100% more than the previous price. The government is considered less responsive in acting and
acting becausdgis unable to provide good solutions. The issue was also published in a news report in
online media. The purpose of tigggtudy was to find out the news about the scarcity of cooking oil in
online media and public panic. The research method uses descriptive qualitative. Data were collected
by observation andgn-depth interviews. Withdrawal of informants is done purposive. Data were
analyzed using the interactive model of Miles and Huberman which began with ddgg collection, data
reduction, data display and Conlusion Drawing. The results of the study show that online media such
as Tempo.co and Kompas.com make news related to the scarcity and increase in cooking oil prices to
reach 100 percent more than the previous price, which are facts and data that occur in all regions in
Indonesia. The scarcity of cooking oil resulted in an unfavorable response from the public, such as
showing a sense of disappointment and panic buying.
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Abstrak

Masalah sosial yang dihadapi masyarakat saat ini ialah terkait dengan kelangkaan dan
naiknya harga minyak goreng hingga mencapi 100 % lebih dari harga sebelumnya.
Pemerintah dinilai kurang respon dalam bersikap dan bertindak karena tidak mampu
memberikan solusi yang baik. Masalah tersebut juga dipublikasikan dffam sebuah
pemberitaan di media online. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetfhui pemberitaan
kelangkaan minyak goreng di media online dan kepanikan masyarakat. Metode penelitian
menggunakan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengarggpbservasi dan
wawancara mendalam. Penarikan informan dilakukan secara purposif. Data dianalisis
dengan menggunakan model interaktif Miles and Huberman yang dimulai dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa media online seperti Tempo.co dan Kompas.com membuat
berita terkait dengan kelangkaan dan naiknya harga minyak goreng hingga mencapai 100
persen lebih dari harga sebelumnya merupakan fakta dan data yang benar terjadi di seluruh
daerah di Indonesia. Kelangkaan minyak goreng menghasilkan respon yang kurang baik
dari masyarakat seperti menunjukan rasa kekefgwaan dan terjadinya panic buying.

Kata Kunci: Media Online, Berita, Kelangkaan Minyak Goreng
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Pendahuluan

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan utama dalam setiap rumah tangga
yang digunakan sebagai bahan makanan untuk dikonsumsi setiap harinya. Tidak hanya itu,
kebutuhan akan minyak goreng juga dialami oleh semua penjual makanan mulai dari
penjual gorengan pisang, tahu, tempe, singkong, ubi jalar dan berbagai olahan makanan
lainnya (Attahmid et al., 2019). Kesimpulan dalam berbagai pendapat yang disampaikan
oleh masyarakat bahwa minyak goreng masuk dalam kebutuhan primer karena hampir
setiap hari digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui olahan makanan yang
beragam, apa lagi Indonesia sebagai negera dengan ribuan jenis suku tentunya memiliki
berbagai macam makanan tradisional yang umumnya membutuhkan minyak sebagai
bahannya (Bene et al., 2019). Namun, kebutuhan masyarakat terkait dengan minyak goreng
menjadi terhambat dan susah untuk didapatkan, sekalipun ada, harganya bisa naik berkali
lipat dan tentunya akan memberikan dampak negatif pada masyarakat khususnya bagi
mereka yang masuk dalam level menengah ke bawah (Thompson, 2020).

Menyikapi masalah terkait kelangkaan minyak goreng, setiap media memberikan
respon dengan cara mempublikasikan informasi tersebut dalam bingkai berita yang
tentunya memiliki keterkaitan dengan pemerintah sebagai pengambil kebijakan dan adanya
intervensi onkum tertentu sebagai pemilik kekuasaan atas pergerakan pasar terkait
penjualan minyak gorengan di tengah masyarakat (Sievert et al., 2022). Publikasi berita
melalui media online tersebut, seperti yang dituliskan oleh Tempo.co dengan judul “Akibat
Krisis Mifiyak Goreng, Masyarakat Diperkirakan Rugi Hingga Rp 3,38 Triliun.” Dijelaskan
bahwa Lembaga Riset Institute for Demographic and Poverty Studies atau IDEAS
memperkirakan kerugian ekonomi yang ditanggung masyarakat akibat krisis lonjakan
harga minyak goreng mencapai Rp 3,38 triliun (Kumara et al., n.d). Krisis lonjakan tersebut
pada akhirnya menjadikan masyarakat panik dan tentunya kerugian yang dialami juga
diakibatkan oleh adanya kebijakan yang tidak berpihak pada rakyat kecil. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa:

Yusuf menegaskan kenaikan harga dan kelangkaan minyak goreng sangat ironis karena

Indonesia adalah produsen kelapa sawit terbesar di dunia. “Pada 2020, luas perkebunan kelapa

sawit telah menembus 14,5 juta hektar dengan produksi minyak sawit mentah atau CPO

(Crude Palm Qil) di kisaran 45 juta ton,” kata Yusuf.

Menurut dia, krisis minyak goreng ini harus diakhiri secepatnya. Sebab, minyak goreng kini

merupakan salah satu kebutuhan pokok terpenting masyarakat, terlebih Ramadan telah di

depan mata.

Indonesia sebagai negara produsen kelapa sawit terbesar di dunia ternyata tidak
mampu memberikan solusi yang terbaik bagi masyarakat dalam hal pemenuhan kebutuhan
minyak goreng. Mahalnya harga penjualan mengakibatkan masyarakat merugi mulai dari
lingkungan rumah tangga hingga pada pengusaha penjual makanan (Kamim & Abrar,
2020). Harga minyak goreng yang awalnya stabil melonjak semakin tinggi seperti yang
terjadi di Provinsi Gorontalo dari Rp. 11.000,- per kilogram kemudian naik menjadi Rp.
26.350,- per kilogram. Tentunya ini merupakan harga yang sangat fantastik karena
kenaikannya melebihi dari 100 persen (Talebian-Kiakalaieh et al., g2018). Berikut
pemberitaan yang dituliskan oleh KOMPAS.com dengan judul berita “Duduk Perkara
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Lengkap Mahalnya Harga Minyak Goreng, Dugaan Kartel, Kebijakan Satu Harga Rp 14.000
Per Liter, hingga "Panic Buying" Warga.” Isi berita menjelaskan bahwa:
“Diketahui, mahalnya minyak goreng sudah terjadi sejak 3 bulan terakhir. Lonjakan ini
menjadi ironi mengingat pasokan minyak sawit di Indonesia selalu melimpah. Bahkan tercatat
Indonesia jadi negara penghasil CPO terbesar di dunia. Mengutip laman Pusat Informasi
Pangan Strategis Nasional (PIHPS) harga minyak goreng pada Minggu (9/1/2022) yang lalu,
per kilogramnya dijual di kisaran Rp 19.000 sampai dengan Rp 24.000. Di Gorontalo, harga
minyak goreng bahkan menembus Rp 26.350 per kilogramnya. Padahal sebelum melonjak,
harga minyak nabati ini berkisar Rp 11.000 hingga Rp 13.000 tergantung kemasannya”.
Pemberitaan terkait dengan kelangkaan minyak goreng yang berdampak pada harga
penjualan dipasaran merupakan informasi yang mudah didapatkan oleh masyarakat karena
berasal dari media online (Loizides et al., 2019). Harga minyak goreng yang awalfjya stabil
namun beberapa bulan terakhir di tahun 2022 ini menjadi melonjak meskipun Indonesia
merupakan penghasil minyak sawit terbesar di dunia (Nupueng et al., 2022). Berita yang
diterima oleh masyarakat berdampak juga pada sikap yang diambil, salah satunya ialah
“Panic Buying" sehingga ada yang membeli dengan sangat banyak dan sebaliknya ada yang
tidak bisa mendapatkan atau bahkan tidak mampu untuk membeli (Aprillia, 2021). Olehnya
itu, berdasarkan masalah terkai dengan kelangkaan minyak goreng yang dimuat dalam
sebuah pemberitaan, diharapkan pemerintah bisa memberikan solusi yang terbaik bagi
masyarakat khususnya yang berada di kalangan menengah ke bawah.

Metagle Penelitian

Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan @servasi dan wawancara mendalam. Penarikan informan dilakukan secara
purposif, Data dianalisis dengan menggunakan model interaktif Miles and Huberman yang
dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil Dan Pembahasan

Kelangkaan minyak goreng yang terjadi di Indonesia mengakibatkan masyarakat
kecewa dengan pemerintah karena kebijakan yang dibuat tidak berpihak pada rakyat biasa.
Hampir semua masyarakat bersuara, karena kelangkaan ini juga berdampak pada kenaikan
harga yang begitu tinggi hingga melewati batas normal dari 100 persen kenaikan (Merten et
al., 2021). Pada dasarnya banyak masyarakat yang kecewa terkait dengan kondisi ini.
Berikut penyampaian dari ibu Ani (Ibu Rumah Tangga):

“Kelangkaan minyak goreng membuat kami kaum ibu-ibu khususnya saya sangat kecewa dan

marah. Karena sudah sampai hari ini pemerintah tidak bisa memberikan solusi yang baik bagi

kami sebagai masyarakat biasa. Kalaupun minyaknya ada, harganya sangat mahal. Jujur, kami
sebagai masyarakat sangat dirugikan”.

Begitu banyak masyarakat yang kecewa dengan adanya kelangkaan dan kenaikan
harga minyak goreng di Indonesia. Masalah tersebut menjadikan masyarakat khususnya
kaum ibu rumah tangga merasa kecewa dan marah, sebab pemerintah tidak bisa
memberikan solusi yang terbaik agar masyarakat tidak dirugikan (Bahagia et al., 2021).
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Karena kerugian yang dialami masyarakat pada dasarnya akan menghasilkan masalah yang
lain dengan pemerintah.

Tia (Ibu Rumah Tangga):

“Saya sebagai ibu rumah tangga sangat kaget dengan lonjakan harga minyak goreng

yang menurutku diluar batas kewajaran karena mencapai 50% lebih kenaikan

harganya. Kasian kami yang rakyat biasa, terseok-seok juga mau membeli minyak
apalagi sangat langka di dapatkan. Jujur, sangat kecewa dengan pemerintah yang
tidak berpihak pada rakyat biasa”.

Kenaikan harga minyak goreng yang ada dipasaran mencapai 50 % lebih dari harga
sebelumnya. Ini tentunya sangat merugikan masyarakat biasa karena selain harus
mengeluarkan dana yang cukup besar, minyak goreng sangat susah untuk didapatkan
dipasaran (Elleby et al., 2020). Masalah tersebut tentunya pada dasarnya menjadikan
masyarakat sangat kecewa dengan tindakan pemerintah karena tidak mampu memberikan
solusi terbaik dari kenaikan harga minyak goreng yang bisa dilihat secara langsung dan
melalui pemberitaan media.

Agus (Penjual Gorengan):

“Udah hampir 1 bulan ini usahaku bersama istri tutup dulu, karena minyak goreng sangat

mahal dan langka juga untuk didapatkan. Udah ke pasar-pasar, tapi susahnya minta ampun,

kalaupun ada, mahal banget. Biasa kami liat juga diberita-berita online, kalau diseluruh

Indonesia harga minyak goreng mahal. Kami sangat kecewa dengan pemerintah”.

Tutupnya usaha gorengan milik Pak Agus dan istri disebabkan adanya kelangkaan
dan mahalnya minyak goreng sebagai bahan baku utama untuk berjualan. Pemberitaan
media juga sangat tegas menyatakan bahwa minyak goreng di seluruh daerah di Indonesia
sangat susah untuk didapatkan. Masalah demikian menyebabkan masyarakat kecewa
dengan sikap pemerintah yang tidak mampu memberikan solusi sehingga banyak
kerugiaan yang dialami oleh masyarakat (Suwarno, 2019).

Bambang (Penjual Makanan Masak):

“Pas melihat dan mendengar pemberitaan di media online, saya dan istri langsung panic

diawal-awal kenaikan harga minyak goreng, kami langsung ke pasar dan membeli dengan

begitu banyak, karena minyak ini sebagai kebutuhan utama dalam usaha masak memasak yang
sudah dijalani bertahun-tahun. Tapi jujur, kenaikan minyak goreng ini membuat kami kecewa
dengan pemerintah.

Terjadi tindakan panic buying yang dilakukan oleh Bambang dan istri sebagai
pengusaha makanan masak yang sudah dijalani selama bertahun-tahun. Mereka membeli
dengan begitu banyak minyak goreng untuk bisa memenuhi kebutuhan usahanya agar tetap
berjalan dengan normal dan bisa memenuhi kebutuhan hidup (Naeem, 2021). Kenaikan
harga tersebut awalnya disaksikan melalui pemberitaan media online. Bambang sebagai
pengusaha penjual makanan pada dasarnya juga sangat kecewa dengan sikap pemerintah
yang tidak bisa mengambil kebijakan baik terkait dengan masalah kenaikan harga minyak
gorenggfli Indonesia.

Masyarakat atau khalayak membutuhkan berita untuk mengetahui informasi yang
dibutuhkan ataupun mengetahui langkah yang harus dilakukan dalam menyikapi suatu
berita. Salah satu konsep berita yang cukup menarik adalah berita sebagai fakta objektif.
Sebuah berita haruslah bersifat faktual dan objektif. Faktual berarti mengandung fakta-fakta
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atau kebenaran bukan kejadian yang dibuat-buat. Sedangkan objektif adalah bebas tidak
memihak atau menitik beratkan pada suatu aspek atau seimbang (Molina et al., 2021).
Dalam hal ini, terkait dengan sifat faktual tentang fakta yang terjadi di masyarakat Indonesia
yaitu kelangkaan dan naiknya harga minyak goreng yang sangat merugikan masyarakat
karena harus mengeluarkan dana yang cukup banyak. Kebutuhan masyarakat akan berita
bisa didapatkan melalui media online dengan menggunakan smartphone yang dimiliki.

Berita merupakan informasi yang dibuat berdasarkan fakta dan data yang terjadi di
lapangan dan dipublikasikan oleh media sehingga menghasilkan respon masyarakat mulai
dari adanya sikap kekecewaan dengan pemerintah hingga terjadinya panic buying terkait
kelangkaan minyak goreng dipasaran dgh naiknya harga lebih dari 100 %. Berdasarkan
konsepnya bahwa menurut pandangan Mitchel V. Charnley, berita adalah laporan yang
tepat waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki daya tarik atau hal penting, atau
kedua-duanya bagi masyarakat luas (Qorib & Saragih, 2018).

Pemberitaan tentang kelangkaan minyak goreng merupakan daya tarik yang kuat
bagi masyarakat karena berkaitan dengan kebutuhan utama yang harus dipenuhi saat
memasak baik di rumah tangga ataupun untuk usaha makanan (Shupler et al., 2021).
Informasi tentang kelangkaan dan naiknya harga minyak goreng dengan serta merta bisa
didapatkan masyarakat melalui media online sebagai penyalur berita yang cepat dan
tentunya menunjukan fakta, seperti “mengutip laman Pusat Informasi Pangan Strategis
Nasional (PIHPS) harga minyak goreng pada Minggu (9/1/2022) yang lalu, per
kilogramnya dijual di kisaran Rp 19.000 sampai dengan Rp 24.000. Di Gorontalo, harga
minyak goreng bahkan menembus Rp 26.350 per kilogramnya. Padahal sebelum melonjak,
harga minyak nabati ini berkisar Rp 11.000 hingga Rp 13.000 tergantung kemasannya”.

Mahalnya harga minyak goreng yang diberitakan melalui media online merupakan
fakta yang banyak terjadi di lapangan. Tidak sedikit masyarakat yang memberikan respon
kurang baik terkait dengan kinerja pemerintah Indonesia yang tidak mampu menunjukan
keberpihakannya kepada rakyat biasa (Mannu et al., 2020). Alhasil, masalah minyak goreng
kemudian menghasilkan masalah baru seperti terjadinya tindakan demo oleh mahasiswa
dan masyarakat yang terjadi hampir di seluruh penjuru Indonesia (Sparrow et al., 2020).
Pada dasarnya, masyarakat hanya meminta untuk diperhatikan dengan baik, karena
masalah terkait dengan mahalnya harga penjualan mengakibatkan kerugian di masyarakat,
mulai dari lingkungan rumah tangga hingga pada pengusaha penjual makanan.

Kesimpulan

Media online seperti Tempo.co dan Kompas.com membuat berita terkait dengan
kelangkaan dan naiknya harga minyak goreng hingga mencapai 100 persen lebih dari harga
sebelumnya merupakan fakta dan data yang benar terjadi di seluruh daerah di Indonesia.
Kelangkaan minyak goreng mengakibatkan kerugian di masyarakat mulai dari lingkungan
rumah tangga hingga pada pengusaha penjual makanan. Masalah tersebut pada akhirnya
menghasilkan respon yang kurang baik dari masyarakat seperti menunjukan rasa
kekecewaan dan terjadinya panic buying.
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